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ABSTRACT 
 

The development of MSMEs in Indonesia in 2021 has increased quite rapidly, this is in 
accordance with GDP data, which has increased by 67%. The increase in MSMEs in 2021 
came from Micro Enterprises of 32.02%, Small Businesses of 10.99%, and Medium 
Enterprises of 14.59%. This positive movement from MSMEs has had an impact on expanding 
employment opportunities and boosting the economy and national economic stability. 
However, this movement was not accompanied by the ability of MSME actors in terms of 
recording or preparing business reports which are commonly called financial reports. In 
accordance with accounting standards prepared to be used as a reference for preparing and 
presenting clear and accountable financial reports. Specifically for MSMEs in terms of financial 
reporting, the Financial Accounting Standards Board (DSAK) in 2009 approved the form of 
financial reports in the form of Accounting Standards for Entities Without Public Accountability 
(SAK ETAP). With SAK ETAP, financial reports can be prepared and presented easily, clearly 
and accountably because they are quite simple to use and can be applied easily. For this 
reason, this community service is to provide education in preparing simple financial reports for 
micro, small and medium enterprises. 
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Abstrak 
  

Perkembangan UMKM di Indonesia pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang 
cukup pesat, hal ini sesuai dengan data PDB yaitu meningkat sebesar 67%. Peningkatan 
UMKM pada tahun 2021 berasal dari Usaha Mikro sebesar 32.02%, Usaha Kecil sebesar 
10.99%, dan Usaha  Menengah sebesar 14.59%. Pergerakan positif dari pelaku UMKM ini 
memberikan dampak terhadap perluasan lapangan kerja dan mendorong perekonomian serta 
kestabilan ekonomi secara nasional. Namun pergerakan ini tidak dibarengi dengan 
kemampuan para pelaku UMKM dalam hal pencatatan atau penyusunan laporan usaha yang 
biasa disebut laporan keuangan. Sesuai dengan standar akuntansi yang mana disusun untuk 
digunakan sebagai acuan pembuatan dan penyajian laporan keuangan dengan jelas dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Khusus untuk pelaku UMKM dalam hal pelaporan keuangan, 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tahun 2009 telah mengesahkan bentuk 
laporan keuangan berupa Standar Akuntansi untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP). Dengan SAK ETAP laporan keuangan dapat dibuat dan disajikan dengan mudah, jelas 
dan dapat dipertanggungjawabkan karena dalam penggunaan cukup sederhana dan dapat 
diterapkan dengan mudah. Untuk itu Pengabdian kepada masyarakat kali ini adalah 
memberikan edukasi dalam penyusunan laporan keuangan sederhana pada usaha mikro kecil 
dan menengah. 
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Pendahuluan 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dijelaskan bahwa kegiatan UMKM untuk 

meningkatkan kesempatan kerja dan memungkinkan mereka untuk memberikan layanan 

ekonomi yang meluas ke masyarakat. Tingginya potensi UMKM bagi pengembangan sektor 

ekonomi tidak dapat dicapai melalui kualitas UMKM yang memadai, agar mampu 

memajukan perekonomian dan mendorong stabilitas nasional saat ini. Inovasi sangat 

penting bagi organisasi terutama UKM karena secara empiris telah terbukti bahwa inovasi 

dapat meningkatkan daya saing (Khotimah and Budi, 2020) Di sini, pencatatan dan 

pengolahan keuangan menjadi kunci sukses di UMKM. Masalah umum yang dihadapi usaha 

kecil adalah pengumpulan dan pembuatan laporan yang masih kurang memadai. 

Hal ini sering terjadi karena UMKM belum memiliki pengetahuan tentang pencatatan 

akuntansi. Biasanya pelaporan usaha kecil dan menengah hanya mencatat jumlah barang 

yang masuk dan keluar, serta jumlah barang yang dibeli dan dijual. Jumlah piutang dan hutang 

yang tidak disyaratkan untuk menggunakan standar akuntansi keuangan yang ada belum 

mencerminkan informasi keuangan yang sebenarnya. Informasi akuntansi dapat membantu 

memandu pertimbangan di masa mendatang, seperti membeli peralatan pabrik dan bahan 

mentah, mengajukan pinjaman bank, dan melatih bakat yang ada, serta dapat berkontribusi 

pada aset bisnis. 

 
Metode Pengabdian 

Dalam rangka upaya perluasan dan peningkatan usaha UMKM yang di geluti oleh 

warga Desa Kuripan, Kec. Ciseeng, Kab. Bogor, dilakukan berbagai cara salah satunya yaitu 

dengan memberikan edukasi kepada warga tentang pentingnya pencatatan serta penyusunan 

laporan keuangan. Dengan penyusunan laporan keuangan maka pelaku UMKM terutama 

warga Desa Kuripan, dapat dilakukan analisis dari mulai perkembangan usaha, nilai aset, 

jumlah penjualan, biaya-biaya yang dikeluarkan serta dapat juga dilakukan prediksi masa 

depan dari histori yang ada. 

Informasi keuangan yang ditempatkan secara sistematis dalam laporan keuangan 

membantu pemangku kepentingan UMKM untuk menilai kondisi bisnis guna meningkatkan 

kualitas UMKM. Pelaku UMKM harus bisa memahami sistem booking yang benar. Karena 

informasi keuangan merupakan hasil akhir dari pencatatan keuangan akuntansi yang 

digunakan untuk pengembangan usaha, maka dijelaskan pula apa saja yang perlu disiapkan 

dan bagaimana menerapkan sistem akuntansi yang sesuai sehingga dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang baik. 

Adapun metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian yang akan kami lakukan adalah : 
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1. Pemberian materi, yaitu kami memberikan edukasi kepada pelaku UMKM terkait langkah-

langkah dalam pembuatan dan penyusunan laporan keungan sederhana yang sesuai 

dengan SAK ETAP. Tak lupa, kami pun memberikan edukasi bagaimana memahami 

laporan keuangan dengan baik dan benar. 

2. Diskusi, yaitu kami akan memberikan kesempatan kepada peserta yang hadir untuk 

melakukan tanya jawab seputar kegiatan. Hal ini dimkasudkan untuk memaksimalkan 

kemampuan para peserta agar lebih kreatif dan memanfaatkan fasilitas media online 

secara maksimal dalam memanfaatkan tekhnologi digital serta memberikan kesempatan 

kepada para peserta untuk berperan aktif dengan bertanya mengenai kendala yang mereka 

hadapi. Selain itu, juga untuk memberikan kesempatan kepada para peserta dalam 

mengetahui sedalam dalamnya mengenai penyusunan laporan keuangan pada UMKM. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Laporan Keuangan sederhana dengan menggunakan Microsoft Excel: 

1. Daftar Akun 

Gambar dibawah adalah contoh dari komponen akun dalam laporan keuangan 

sederhana, yang mana terdapat beberapa akun, yaitu: Akun Penerimaan, Akun Biaya, Akun 

Neraca & Saldo, Piutang Usaha, Perlengkapan Usaha, Peralatan Usaha, Utang Usaha, Utang 

Bank, Modal, Saldo Laba Rugi & dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Neraca Awal 

Dalam Tabel ini diterangkan mengenai komponen dari Neraca, terdapat Akun Aset 

(Aktiva), Akun Kewajiban (Liabilitas) & Akun Modal (Ekuitas). Semua angka yang tertera dalam 

neraca dibawah adalah kondisi pada saat awal PT. Laundry Indah baru memulai usaha. 
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3. Catatan Transaksi Keuangan 

Dalam kesempatan ini, kami memberikan contoh catatan transaksi keuangan PT. 

Laundry Indah periode bulan Januari 2022. Dalam tabel diatas, terdapat beberapa menu, 

yaitu: 

- No 

- Tanggal (diisi manual)  

- Transaksi (dipilih sesuai keadaan) 

Menggunakan Data Validation, sehingga pengguna cukup klik button panah, 

kemudian pilih akun biaya atau penerimaan dari data yang tersedia. 

- Kode (dipilih sesuai lokasi cabang)  

Terdapat 3 cabang, yaitu : Parung, Ciseng, dan Pamulang. 

- Kas/Bank 

- Keluar/Masuk 

- Jumlah 

- Saldo (otomatis) 
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4. Saldo Kas/Bank 

Di tabel ini dijelaskan mengenai jumlah saldo akhir Kas/Bank diakhir bulan Januari 

2022. Dijelaskan pula jumlah uang yang masuk dan keluar dengan disertakan diagram batang 

sebagi perbandingan atau analisis bagi pengusaha. Sehingga pengusaha dapat mengetahui 

apakah usaha UMKM mendapatkan keuntungan atau kerugian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Laporan Keuangan Laba Rugi 

Di menu Laporan Keuangan Laba Rugi dijelaskan total penerimaan dan biaya pada 

PT. Laundry Indah selama bulan januari 2022, baik itu secara keseluruhan ataupun per 

cabang, yaitu cabang Pamulang, Ciseeng & Parung. Pengusaha dapat menilai dan 

menganalisa cabang mana yang mendapat keuntungan dan cabang yang mengalami 

kerugian. Pengusaha UMKM hanya perlu klik cursor yang sudah tersedia dalam tabel Excel. 
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6. Neraca Akhir 

Berikut adalah Neraca akhir dari PT. Laundry Indah setelah mengalami transaksi 

selama bulan Januari 2022. Terdapat perubahan pada Akun Aset (Kas/Bank), Akun Kewajiban 

(Liabilitas) & Akun Laba Rugi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapat pada pengabdian masyarakat 

ini, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan pemaparan materi tentang “Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana 

Pada UMKM” serta diskusi yang dilakukan dengan para peserta PKM, dapat disimpulkan 

bahwa warga Desa Kuripan, Kec. Ciseeng, Kab. Bogor khususnya yang memiliki UMKM, 

semakin bertambah wawasan & pemahamannya terhadap laporan keuangan. Sehingga 

diharapkan UMKM di Desa Kuripan semakin maju & berkembang karena sudah memiliki 

laporan keuangan yang memadai. 

2. Dilihat dari data & fakta yang ada di Desa Kuripan, para pelaku UMKM sama sekali belum 

mengetahui mengenai Laporan Keuangan. Permasalahan & kendala yang dialami para 

pelaku UMKM di Desa Kuripan dalam pembuatan laporan keuangan antara lain 

kekurangan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dalam menyusun laporan 

keuangan baik itu menggunakan Microsft Excel atau yang lainnya, serta kurangnya waktu 

yang difokuskan untuk membuat laporan keuangan karena waktu yang ada lebih 

difokuskan pada kegiatan operasional usaha. 
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Saran 
Adapun saran yang dapat tim pengabdian berikan kepada pelaku UMKM Desa Kuripan 

Ciseeng Kab. Bogor yaitu : 

1. Terdapat permasalahan & kendala yang sering terjadi pada pelaku UMKM  di Desa Kuripan, 

yaitu pencatatan serta penyusunan laporan yang masih belum memadai. Hal ini sering 

terjadi karena UMKM masih kurangnya pengetahuan tentang pencatatan akuntansi. 

Pelaporan pada UMKM biasa hanya mencatat jumlah barang yang masuk dan dikeluarkan, 

jumlah barang yang dibeli serta yang telah terjual. Jumlah piutang serta hutang tanpa harus 

menggunakan standar akuntansi keuangan yang ada hal tersebut belum menggambarkan 

informasi keuangan yang nyata. 

2. Dalam rangka upaya meningkatkan dan memperluas usaha UMKM yang digeluti oleh 

warga Desa Kuripan, diperlukan wawasan mengenai langkah-langkah dalam pembuatan & 

penyusunan laporan keuangan sederhana, karna ini bisa menjadi dasar bagi pelaku dalam 

memonitor usahanya dan juga sebagai landasan mengambil keputusan. Maka dari itu 

pemilik usaha harus memiliki wawasan yang luas serta pemahaman yang mendalam agar 

bisa membuat & menyusun laporan keuangan. 
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